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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Citra 

Destinasi Wisata dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Pengunjung di Pantai Tiga Warna, Kabupaten Malang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel bebas yaitu Citra 

Destinasi Wisata dan Kualitas Layanan serta variabel terikat yaitu 

Kepuasan Pengunjung. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Pada penelitian ini terdapat populasi sebesar 16.800 yang 

didapat dari data historis pengunjung Pantai Tiga Warna, Kabupaten 

Malang pada periode Januari-Agustus 2020. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, dengan 100 responden yang 

telah melakukan kunjungan ke Pantai Tiga Warna. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Citra Destinasi Wisata 

dan Kualitas Layanan baik secara parsial ataupun simultan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung 

di Pantai Tiga Warna. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 

dapat diberikan beberapa rekomendasi berupa saran-saran yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pengelola Pantai Tiga 

Warna yaitu senantiasa meningkatkan citra wisata dengan 

meyakinkan wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata, 

meningkatkan standar wisata, serta memperhatikan kebersihan 

lingkungan. 

Kata Kunci: Citra Destinasi Wisata, Kualitas Layanan, Kepuasan 

                    Pengunjung, Purposive Sampling, Regresi Linier 

                    Berganda, Uji Hipotesis 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between Tourist 

Destination Image and Service Quality on Visitor Satisfaction at 

Tiga Warna Beach, Malang Regency. This research is a quantitative 

study with the independent variables namely Tourist Destination 

Image and Service Quality and the dependent variable is Visitor 

Satisfaction. Data collection techniques using a questionnaire. In 

this study, there was a population of 16,800 obtained from historical 

data of visitors to Tiga Warna Beach, Malang Regency in the 

January-August 2020 period. The sampling technique used was 

purposive sampling, with 100 respondents who had visited Tiga 

Warna Beach. Data analysis used multiple linear regression analysis 
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and hypothesis testing. From the results of this study, it can be 

concluded that the image of tourist destinations and service quality, 

either partially or simultaneously, has a positive and significant 

influence on visitor satisfaction at Tiga Warna Beach. Based on the 

research conducted, several recommendations can be given in the 

form of suggestions that can be taken into consideration for the 

managers of Tiga Warna Beach, namely to always improve the image 

of tourism by convincing tourists to carry out tourism activities, 

improve tourism standards, and pay attention to environmental 

cleanliness. 

Keywords: Tourist Destination Image, Service Quality, Visitor  

                  Satisfaction, Purposive Sampling, Multiple Linear 

                  Regression, Hypothesis Testing 

 

PENDAHULUAN 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 

wisata pantai dan bahari yang sangat beragam, baik di sisi utara maupun di sisi 

selatan. Kabupaten Malang Selatan adalah salah satu tujuan pariwisata yang 

belakangan ini sedang berkembang pesat. Berdasarkan data dari BPS Kab. Malang, 

kunjungan wisatawan domestik diperoleh kurang lebih 3,5 juta dan turis 

mancanegara terdapat kurang lebih 99 ribu orang. Garis maritim di Kabupaten 

Malang Selatan telah dimanfaatkan untuk menarik banyak perhatian wisatawan. 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kantor Perhutani Malang menyebutkan bahwa 

Kabupaten Malang memiliki 101 obyek wisata dan mayoritas adalah wisata pantai,  

salah satunya adalah Pantai Tiga Warna. 

Pantai Tiga Warna terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan, Kabupaten Malang. Pantai Tiga Warna tidak hanya indah, tetapi juga 

mempunyai kegiatan konservasi dan edukasi. Pantai Tiga Warna termasuk dalam 

kawasan Clungup Mangrove Conservation (CMC), yang dikelola oleh Kelompok 

Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) Gatra Olah Alam Lestari (GOAL) binaan 

dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. POKMASWAS Gatra 

Olah Alam Lestari secara intensif melakukan kegiatan konservasi melalui Program 

Pengembangan Desa Pesisir Tangguh (PDPT) dan juga konstribusi berbagai pihak 

yang juga peduli dengan keselamatan sumber daya alam di pesisir sejak tahun 2013. 

Sejauh ini kawasan lindung telah mencapai 81 hektar, adapun kegiatan dalam area 

ini adalah pembibitan dan penanaman mangrove, transplantasi terumbu karang, 

pendidikan generasi awal melalui aktivitas pendidikan bahari mengenai keamanan 
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ekosistem, dan penetasan telur penyu.  

Kawasan pantai Tiga Warna termasuk Marine Protected Area (MPA), selain 

wisatawan yang dibatasi hanya 100 orang per hari, setiap wisatawan yang akan 

masuk ke pantai Tiga Warna harus diperiksa terlebih dahulu terkait barang bawaan, 

tidak diperbolehkan membuang sampah sembarangan di kawasan pantai, serta 

setiap makanan yang dibawa masuk oleh wisatawan harus dibawa kembali 

sampahnya pada saat mereka keluar dari kawasan Pantai Tiga Warna, dan apabila 

melanggar maka dikenakan sanksi denda oleh pihak pengelola. Wisatawan tidak 

hanya dapat melakukan aktivitas berenang, snorkeling, dan diving di Pantai Tiga 

Warna, tetapi juga dapat menyusuri mangrove dengan perahu, bermain perahu 

kano, mengunjungi rumah apung, serta melakukan kegiatan konservasi penanaman 

bibit mangrove, melepas anak penyu dan budidaya terumbu karang buatan. Pantai 

Tiga Warna menawarkan beberapa paket wisata baik untuk perorangan maupun 

kelompok dengan harga terjangkau. 

Persaingan yang ketat dan tersedianya banyak pilihan dalam bisnis 

pariwisata di Jawa Timur khususnya di Kabupaten Malang mengharuskan pelaku 

usaha untuk dapat memperhatikan keunggulan kompetitif dari suatu destinasi 

wisata seperti dengan menciptakan citra yang positif pada pengunjung dan 

mempunyai ketersediaan kualitas layanan yang baik, baik dari pekerja maupun 

pengelola wisata yang ramah dan sopan, begitu juga dengan sarana dan prasarana.  

Berdasarkan fenomena yang menjadi acuan, penelitian ini menguji 

“Pengaruh Citra Destinasi Wisata dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Pengunjung di Pantai Tiga Warna”.  Variabel ini penting untuk diteliti karena 

industri pariwisata di Kabupaten Malang mempunyai persaingan yang ketat dalam 

beberapa tahun terakhir dan mengharuskan pengelola mempunyai keunggulan 

kompetitif di masing-masing bidang.  

 

METODE  

 Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif atau metode 

tradisional, karena sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. “Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, 
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rasional dan sistematis” (Sugiyono, 2012). 

  Menurut (Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, 2010), populasi 

adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulannya.” Pada penelitian ini terdapat populasi sebesar 

16.800 yang didapat dari data historis pengunjung Pantai Tiga Warna, Kabupaten 

Malang pada periode Januari-Agustus 2020. Besar sampel penelitian karena jumlah 

populasi tidak diketahui maka peneliti menggunakan pendapat (Hair, Jr, 2015) 

merekomendasikan jumlah sampel minimal adalah 5 sampai 10 kali dari jumlah 

item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

  Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu yang 

relevan dengan tujuan atau masalah peneliti. Penelitian ini menggunakan skala 

Likert. Menurut (Rangkuti, 2003) “Dalam skala Likert, kemungkinan jawaban tidak 

hanya sekadar "setuju" dan "tidak setuju saja, melainkan dibuat dengan lebih 

banyak kemungkinan jawaban.” Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data, yaitu kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

beberapa metode untuk menganalisis data, yakni uji validitas dan reliablitias, 

analisa deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien 

determinasi dan uji t & F (hipotesis) yang diolah menggunakan aplikasi SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui suatu data dapat dipercaya 

kebenarannya sesuai dengan kenyataan.  Menurut  (Yusup et al., 2018), “Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid, dengan kata lain instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.” Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, pada penelitian ini n 

adalah jumlah sampel yaitu sebesar 100 responden sehingga besarnya df dapat 

dihitung sebagai 100-2=98. Jika rhitung > dari rtabel dan bernilai positif, maka dapat 

disimpulkan indikator valid. Dengan df sebesar 98, dapat diperoleh hasil rtabel 

sebesar 0,1966. 
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 Tabel 1 

Uji Validitas 

Variabe

l 

Item      r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keteranga

n 

Citra 

Destinasi 

Wisata 

(X1) 

X1.

1 

0,75

4 

0,196

6 
Valid 

X1.

2 

0,76

8 

0,196

6 
Valid 

X1.

3 

0,86

5 

0,196

6 
Valid 

X1.

4 

0,61

8 

0,196

6 
Valid 

X1.

5 

0,82

4 

0,196

6 
Valid 

X1.

6 

0,86

8 

0,196

6 
Valid 

X1.

7 

0,64

9 

0,196

6 
Valid 

 

Variabe

l 

Item       r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keteranga

n 

Kualitas 

Layanan 

(X2) 

X2.

1 

0,71

8 

0,196

6 
Valid 

X2.

2 

0,77

5 

0,196

6 
Valid 

X2.

3 

0,75

6 

0,196

6 
Valid 

X2.

4 

0,77

8 

0,196

6 
Valid 

X2.

5 

0,76

6 

0,196

6 
Valid 

 

Variabel Ite

m 

      r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keteranga

n 

Kepuasan 

Pengunjun

g (Y) 

Y.1 0,78

7 

0,196

6 
Valid 

Y.2 0,82

5 

0,196

6 
Valid 

Y.3 0,83

8 

0,196

6 
Valid 

 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan keseluruhan item sebagai alat 

ukur Citra Destinasi Wisata, Kualitas Layanan, dan Kepuasan pengunjung adalah 

valid dengan nilai r hitung dikeseluruhan item lebih besar dari nilai r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji yang dilakukan, ditemukan bahwa seluruh item dari variabel 

Citra Destinasi Wisata, Kualitas Layanan dan Kepuasan Pengunjung dinyatakan 
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reliabel. Hal ini dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 

(Cronbach’s Alpha > 0,6), maka dapat disimpulkan bahwa item-item dalam 

penelitian adalah reliabel. 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronba

ch’s 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

(0,6) 

Keterang

an 

Citra Destinasi 

Wisata (X1) 

0,882 0,6 Reliabel 

Kualitas Layanan 

(X2) 

0,815 0,6 Reliabel 

Kepuasan 

Pengunjung(Y) 

0,749 0,6 Reliabel 

 

3. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada penelitian menunjukkan adanya titik-titik menyebar 

pada sekitar garis diagonal, serta titik-titik menyebar dengan mengikuti arah  pada 

garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi linier penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Gambar 1 

Uji Normalitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018: 134) Uji Heterokedastisitas digunakan untuk: 

Menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari 

satu pengamatan yang lain maka disebut homokedastisitas dan jika varian berbeda 
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disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau 

tidak heterokedastisitas. Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan 

program SPSS for windows, hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program SPSS for 

windows, hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Uji Multikoliniearitas  

Variabel 

Collinearitiy 

Statistics 
Keterangan 

Toleran

ce 
VIF 

Citra Destinasi 

Wisata (X1) 
0,569 1,756 

Tidak terjadi 

multikolenieritas 

Kualitas Layanan 

(X2) 
0,569 1,756 

Tidak terjadi 

multikolenieritas 

 

Dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel Citra Destinasi Wisata (X1) dan 

Kualitas Layanan (X2) adalah 1.756. Variabel tersebut memiliki VIF ≤ 10 dan nilai 

tolerance ≥  0,10 maka dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

6. Koefisien Determinasi (R2)  

Berdasarkan nilai R2 (Adjusted R Square), dihasilkan 0,417 atau 42%, 

sehingga dapat diketahui bahwa besarnya kontribusi pengaruh variabel Citra 

Destinasi Wisata (X1) dan Kualitas Layanan (X2) terhadap Kepuasan Pengunjung 
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(Y) di Pantai Tiga Warna sebesar 42%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

7.  Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program SPSS for 

windows, hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan penelitian, diketahui persamaan regresi sederhana sebagai 

berikut: 

Y = a +b1 X1 + b2 X2 + e 

Y = 3,372337 +0,348 X1 + 0,540 X2 + e  

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai a 

(konstanta) = 3,372 yang artinya apabila yang artinya apabila variabel bebas yang 

terdiri dari Citra Destinasi Wisata (X1) dan Kualitas Layanan (X2) diabaikan atau 

diasumsikan nol, maka variabel Kepuasan Pengunjung (Y) akan bernilai sama 

dengan nilai konstantanya yaitu sebesar 3,372. Nilai koefisien regresi variabel Citra 

Destinasi Wisata (X1) sebesar 0,348  bernilai positif. Artinya apabila variabel Citra 

Destinasi Wisata meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas yang lain 

Model var. 

Unstandarized 

Coefficients 

Standariz

ed 

Coefficie

nts t 
Si

g 

Beta 

Std. 

Erro

r 

Beta 

(Constant)  
3,37

2 

2,10

2 
 

1,46

0 

0,52

7 

Citra Destinasi 

Wisata 
X1 

0,34

8 

0,10

1 
0,243 

3,43

3 

0,00

1 

Kualitas 

Layanan 
X2 

0,33

7 

0,06

4 
0,540 

5,31

0 

0,00

0 

Dependent 

Variable 
Kepuasan Pengunjung (Y) 

Line Equation Y = a +b1 X1 + b2 X2 + e  

Result Y = 3,372 +0,243 X1 + 0,540 X2 + e 



Competence : Journal of Management Studies, Vol 15, No 2, Oktober 2021 

   

142 

 

(Kualitas Layanan) bernilai 0 (nol), maka terbentuknya Kepuasan Pengunjung (Y) 

akan meningkat sebesar 0,348. 

Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Layanan (X2) sebesar 0,540 bernilai 

positif. Artinya apabila variabel Kualitas Layanan meningkat sebesar satu satuan 

dan variabel bebas yang lain (Citra Destinasi Wisata) bernilai 0 (nol), maka 

terbentuknya Kepuasan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,540. 

8. Uji t 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung  untuk 

variabel Citra Destinasi Wisata (X1) adalah sebesar 3,433 dan memiliki nilai 

signifikansi 0,001 maka dapat diambil kesimpulan thitung 3,433 > ttabel 1,985 dan 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,050 (0,05). Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Citra Destinasi 

Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (Y)  

mengunjungi Pantai Tiga Warna. Nilai thitung  untuk variabel Kualitas Layanan (X2) 

adalah sebesar 5,310 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 maka dapat diambil 

kesimpulan thitung 5,310 > ttabel 1,985 dan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050 

(0,05). Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa Kualitas Layanan (X2) berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (Y)  mengunjungi Pantai Tiga Warna. 

9. Uji F 

Penelitian menunjukkan nilai Fhitung 36,427, dengan signifikan sebesar 0,000. 

Maka nilai Fhitung  > Ftabel  yaitu 36,427 > 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel Citra Destinasi Wisata (X1) dan Kualitas 

Layanan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Pengunjung (Y)  mengunjungi Pantai Tiga Warna. 

10. Pembahsan  

  Penelitian melibatkan 100 responden sebagai sampel. Berdasarkan data 

yang telah diperoleh melalui uji t, dapat diketahui jika pengujian hipotesis secara 

parsial menggunakan uji t menyatakan bahwa variabel Citra Destinasi Wisata (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung 
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(Y). Hal ini  dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 3,433, lebih besar dari ttabel dengan 

nilai 1,985 dan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,050 yaitu sebesar 0,001. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Citra Destinasi Wisata (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) di Pantai 

Tiga Warna. Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Gustiana, et. al. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan pada objek wisata Gunung 

Dempo Kota Pagar Alam Sumatera Selatan. 

 Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui hasil uji t, variabel Kualitas 

Layanan (X2) secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar, 5,310 lebih 

besar dari ttabel dengan nilai 1,985 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,000 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Kualitas Layanan 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) di 

Pantai Tiga Warna. Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Stella, et.al. (2015) yang menyatakan Kualitas Pelayanan Objek 

Wisata, secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan Wisatawan, serta penelitian 

dari Wijaya, Fahmy dan Sujana (2020) yang menyatakan bahwa variabel Kualitas 

Layanan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan The Jungle 

Waterpark. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Citra Destinasi Wisata (X1) dan 

Kualitas Layanan (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) di Pantai Tiga Warna. Hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh Fhitung sebesar 36,427 

dengan tingkat signifikansi 0,000 dan telah diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,09. 

Dengan demikian Fhitung  > Ftabel  yaitu 36,427 > 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel Citra Destinasi Wisata (X1) dan Kualitas 

Layanan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Pengunjung (Y) di Pantai Tiga Warna. Penelitian ini mendukung dari 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitasari dan Ida Maftukhah 

(2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kualitas layanan, promosi, dan 
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citra destiansi terhadap kepuasan pengunjung baik secara langsung maupun tidak 

langsung, semakin tinggi tingkat kualitas layanan, promosi, dan citra destinasi maka 

dapat mempengaruhi keputusan berkunjung yang akan berdampak pada kepuasan 

pengunjung.  

 Hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi yaitu 

Y = 3,372 +0,243 X1 + 0,540 X2 + e. Dari persamaan regresi linier berganda, dapat 

dijelaskan sebagai a (konstanta) = 3,372 yang artinya apabila variabel bebas yang 

terdiri dari Citra Destinasi Wisata (X1) dan Kualitas Layanan (X2) diabaikan atau 

diasumsikan nol, maka variabel Kepuasan Pengunjung (Y) akan bernilai sama 

dengan nilai konstantanya yaitu sebesar 3,372. Nilai koefisien regresi variabel Citra 

Destinasi Wisata (X1) sebesar 0,243 bernilai positif. Artinya apabila variabel Citra 

Destinasi Wisata meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas yang lain 

(Kualitas Layanan) bernilai 0 (nol), maka terbentuknya Kepuasan Pengunjung 

(Y)meningkat sebesar 0,243. Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Layanan (X2) 

sebesar 0,540 bernilai positif. Artinya apabila variabel Kualitas Layanan meningkat 

sebesar satu satuan dan variabel bebas yang lain (Citra Destinasi Wisata) bernilai 0 

(nol), maka terbentuknya Kepuasan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,540. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Layanan (X2) lebih 

berpengaruh daripada variabel Citra Destinasi Wisata (X1) terhadap Kepuasan 

Pengunjung (Y) Pantai Tiga Warna. Besarnya kontribusi Citra Destinasi Wisata 

(X1) dan Kualitas Layanan (X2) terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) dapat 

diketahui melalui koefisien determinasi (R2 Adjusted R Square) yaitu 42%.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Citra Destinasi Wisata dan 

Kualitas Layanan baik secara parsial ataupun simultan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung di Pantai Tiga Warna Hal 

tersebut sesuai dengan yang ada, karena Pantai Tiga Warna memberi kenyamanan 

saat berada di destinasi wisata, pengunjung menilai bahwa Pantai Tiga Warna 

adalah salah satu tujuan wisata yang diinginkan, pihak pengelola memelihara 

hubungan yang baik dengan pengunjung, pihak pengelola mempunyai komunikasi 

yang baik dengan pengunjung, serta pengunjung percaya bahwa pemilihan 

berkunjung ke Pantai Tiga Warna adalah hal yang tepat. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian yang diuji dengan 100 responden menunjukkan bahwa 

variabel Citra Destinasi Wisata dan Kualitas Layanan memiliki pengaruh terhadap 

Kepuasan Pengunjung. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat 

diketahui bahwa variabel Citra Destinasi Wisata secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung di Pantai Tiga Warna. Sedangkan 

variabel Kualitas Layanan secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pengunjung di Pantai Tiga Warna. Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan (Uji F) dapat diketahui bahwa variabel Citra Destinasi Wisata dan 

Kualitas Layanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Pengunjung di Pantai Tiga Warna. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Citra Destinasi Wisata dan Kualitas Layanan baik secara parsial ataupun 

simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Pengunjung di Pantai Tiga Warna. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

memberikan atau menambahkan variable  system informasi  pemasaran atau  

kualitas informasi yang ada seperti yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2021) 

(Alvianna, Earlike, et al., 2020) Serta dengan melihat atraksi amenitas dan 

aksesibiltas yang ada (Alvianna, Patalo, et al., 2020)(Wibowo et al., 2021)  selain 

itu factor media social dalam pemasaran destinasi juga perlu di maksimalkan 

mengingat saat ini usia millennial yang mendominasi penguasaan media social 

(Amelia, Rizka ; Hidayatullah, 2020) dengan secara konsistem memperhatikan 

kualitas dari system informasi dari media social atau website yang ada 

(Hidayatullah, 2020)(Shodiq et al., 2018)(Syarif, 2020), fasilitas juga perlu 

diperhatikan (Sandrio et al., 2020)(Alvianna & , Alviandra, 2020) ,   persperktif 

pariwisata daerah juga perlu di pahami sehingga intervensi kebijakan tentang 

pariwisata dapat dengan baik terwijud (Anibal MJ N’dami et al., 2021). Selain hal 

tersebut pengelolaan destinasi juga hendaknya memperhatikan kelompok sadar 

wisata yang ada di daerah sertempat (Hidayatullah et al., 2017) (Hidayatullah et al., 

2018), serta bagaimana marketing information destinastion yang ada (Wibowo et 

al., 2021)(Eman et al., 2021) dapat sebagai bahan kajian penelitian berikutnya.  
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